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	Pasal 4 Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 3 Tahun 2011 tentang Pendaftaran Pangan Olahan berbunyi “Industri rumah tangga pangan yang memproduksi Pangan Olahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf a wajib memiliki sertifikat produksi pangan industri rumah tangga sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan”, namun produk makanan yang beredar di pasaran Kota Semarang tidak semua memiliki izin P-IRT.
	Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana perlindungan hukum bagi konsumen yang dirugikan atas produk makanan Industri rumah tangga di Kota Semarang (2) Kendala-kendala yang dialami pemerintah terkait pengawasan terhadap produk makanan Industri rumah tangga yang tidak memiliki izin P-IRT(3) Bagaimana upaya pemerintah mengatasi kendala terkait pengawasan terhadap produk makanan Industri rumah tangga yang tidak memiliki izin P-IRT.
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan yuridis-sosiologis. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah metode wawancara, observasi, dokumentasi, penelitian kepustakaan. Teknik pengolahan keabsahan data menggunakan Trianggulasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.
	Hasil penelitian dan pembahasan adalah (1) Pemerintah melalui Dinas kesehatan kota Semarang, Balai BPOM dan Lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarakatmemberikan perlindungan hukum kepada konsumen untuk melindungi hak-hak yang dimiliki oleh konsumen. (2) Kendala dalam pengawasan terhadap produk makanan Industri rumah tangga yang tidak memiliki izin P-IRT yakni, kendala internal yaitu industri rumah tangga di kota Semarang banyak yang belum memiliki izin P-IRT, tenaga kerja yg dimiliki masih terbatas, dan volume beban kerja yang banyak. Kendala eksternal yaitu pola pikir produsen yang masih relatif rendah, kurangnya kepedulian konsumen, industri rumah tangga banyak yang beroperasi secara sambilan ataupun musiman. (3) Upaya untuk mengatasi kendala tersebut dengan melakukan upaya preventif yaitu memberikan penyuluhan dan pembinaan kepada produsen, pelaku usaha dan konsumen upaya represif yaitu Melakukan sidak, penambahan tenaga kerja, penambahan sarana dan prasarana, memberikan sanksi pidana.
	Simpulan penelitian ini adalah: (1) Pemerintah memiliki peran yang penting untuk memberikan perlindungan hukum terhadap konsumen yang mengkonsumsi produk makanan industri rumah tangga. (2) Kendala pemerintah dalam pengawasan produk makanan Industri rumah tangga yang tidak memiliki izin P-IRT yakni, kendala internal dan kendala eksternal. (3) Upaya untuk mengatasi kendala tersebut dengan melakukan upaya preventif dan upaya represif.Saran dari penelitian ini adalah: (1) Pemerintah lebih gencar lagi memberikan penyuluhan dan pembinaan kepada produsen, pelaku usaha dan konsumen. (2) Penambahan sarana dan prasarana. (3) Memberikan sanksi yang tegas kepada produsen dan pelaku usaha yang melakukan pelanggaran.

